
Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Layanan 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

 SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025 

 TINDAKAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

 

RPL Pertemuan 1 

1 Komponen Layanan Layanan Dasar 

2 Bidang Layanan Layanan klasikal 

3 Topik / tema 
layanan 

Tindakan Preventif Konformitas negatif Teman 

Sebaya 

4 Fungsi Layanan Preventif / pencegahan 

5 Tujuan Umum Tindakan preventif Konformitas Negatif Teman Sebaya 

6 Tujuan khusus  Pemberian informasi mengenai konformitas 

teman sebaya 

 Pencegahan terjadinya perilaku negatif yang disebabkan oleh 

konformitas teman sebaya 

7 Sasaran layanan Kelas XI 

8 Materi Layanan  Pengertian konformitas 

 Bentuk-bentuk Konformitas Teman Sebaya 

 Faktor-faktor konformitas 

 Faktor-faktor konformitas 

 Sebab- Sebab Timbulnya Konformitas 
 Tips menghindari konformitas negatif 

10 waktu 60 Menit 

11 Sumber  Hikmawati, F. (2016). Bimbingan dan konseling. 

Rajawali Press. 

 Ahmad Susanto, M. P. (2018). Bimbingan dan konseling di 

Sekolah: Konsep, teori, dan aplikasinya. Kencana. 

 

12 Model / teknik Self management, Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

13 Media / alat LCD, Power Point, dan materi 

14 Pelaksanaan 

 1. Tahap pembentukan 

 a. Pernyataan tujuan  Memberi salam 
 Berdoa bersama 
 Menanyakan kabar 

 Menyampaikan pengertian bimbingan kelompok,  

tujuan yang akan dicapai dan asas-asas yang harus di patuhi 

oleh setiap anggota 

  



   seterusnya bergantian sampai selesai. 

 4. Tahap penutup / pengakhiran 

   Guru  BK  /  konselor mengemukakan bahwa 
kegiatan telah selesai 

 Guru BK / konselor dan konseli 
mengemukakan kesan dan hasil kegiatan 

 Membahas kegiatan lanjutan 

 Guru BK / konselor memberikan Lembar Evaluasi Hasil 

Layanan Bimbingan Kelompok 

 Mengucap terimakasih 

 Berdoa bersama 
 Salam penutup 

15 Evaluasi  memberikan Lembar Evaluasi Hasil Layanan 

Bimbingan Kelompok 
 Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 
 Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya 
 Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan 

guru BK 

 Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan 

Kelompok 

 b. Penjelasan 

tentang langkah- 

langkah kegiatan 

 Penjelasan mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok, 

Memberikan langkah-langkah  kegiatan,  tugas dan 

tanggung jawab peserta didik 

Kontrak layanan ( kesepakatan layanan),akan melakukan 
kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat akan 
melakukan dengan baik. 

 c. Mengarahkan kegiatan (konsolidasi) Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik 

yang akan dibicarakan 

 2. Tahap Peralihan ( Transisi) 

   Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya 

 Menawarkan atau mengamati apakah 
anggota sudah siap menjalani tahap selanjutnya 

 Meningkatkan konsentrasi siswa dengan 
ice breaking 

 3. Tahap inti / tahap kegiatan 

   Peserta didik mengamati tayangan materi melalui media 
power point 

 Peserta didik berdiskusi mengenai materi yang dibahas 
 Tanya jawab seputar materi 
 Setiap individu menjelaskan mengenai materi yang 

dibahas 
 Setelah setiap individu menjelaskan mengenai 

materi yang dibahas kemudian individu yang lain 
menanggapinya, dan 

  



16 Lampiran –lampiran  Materi layanan / slide PPT 

 Lembar Evaluasi Hasil Layanan Bimbingan 

Kelompok 

 Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan 
Kelompok 

 

 

 

Lampiran I Materi Layanan 

 

Pengertian konformitas 

Willis (Sarwono, 2005) konformitas adalah usaha yang dilakukan oleh individu secara 

terus menerus untuk selaras dengan norma-norma yang diharapkan oleh kelompok. Jika 

persepsi individu tentang norma-norma kelompok berubah, maka ia akan mengubah tingkah 

lakunya.Calhoun (Santrock 2003: 221) berpendapat bahwa konformitas adalah 

perubahankeyakinan atau tingkah laku seseorang agar sesuai dengan lingkungan 

ataukelompok. Sears,dkk (2004:103) berpendapat bahwa konformitas adalah penyesuaian 

individu terhadap persepsi dan penilaian kelompok terhadap suatu hal. Konformitas adalah 

suatu tuntutan yang tidak tertulis dari kelompok teman sebaya terhadap anggotanya tetapi 

memiliki pengaruh yang kuat dan menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentu dalam 

kelompok.Konformitas atau conformity adalah perubahan dalam perilaku seseorang untuk 

menyelaraskan lebih dekat dengan standar kelompok (King, 2012:203). 

Cialdini & Goldstein (2004) juga mengatakan bahwa konformitas adalah tendensi untuk 

mengubah keyakinan atau perilaku seseorang agar sesuai dengan perilaku orang 

lain.Konformitas adalah konsep yang paling umum dan mengacu pada segala perubahan 

perilaku yang disebabkan oleh orang atau kelompok lain; individu bertindak dalam beberapa 

jalan karena pengaruh dari orang lain (Breckler dkk, 2006:93) 

Bentuk-bentuk Konformitas Teman Sebaya 

Konformitas dengan tekanan kelompok teman sebaya ada yang bersifat positif maupun 

negatif (Santrock, 2002). Konformitas yang positif memiliki dampak untuk menciptakan 

keteraturan sosial. Menurut Wall, dkk. (Santrock, 2002) menyatakan bahwa dengan tekanan 

teman sebaya konformitas dapat bersifat positif dan negatif. Bentuk konformitas negatif 

adalah yang berpengaruh buruk terdadap individu tersebut, seperti kenakalan remaja, 

menggunakan bahasa jorok, mencuri, merusak dan mengolok-olok orang lain. Sedangkan 

bentuk konformitas positif yaitu konformitas berpengaruh baik terdadap individu tersebut, 

dilakukan berdasarkan keinginan untuk terlibat dalam dunia teman sebaya, seperti berpakaian 

seperti teman teman dan keinginan untuk meluangkan waktu dengan anggota, sportif, setia 

kawan, berprestasi dll. 

Berikut bentuk-bentuk konformitas yang dilakukan remaja (Hurlock, 2003:217) agar 

remaja dapat diterima oleh kelompok atau bahkan ditolak oleh kelompok yang terdiri dari 

sindroma penerimaan dan penolakan : 

a. kesan pertama yang menyenangkan / tidak menyenangkan. 
b. reputasi sebagai seorang yang sportif/tidak sportif. penampilan diri yang sesuai/tidak 

sesuai dengan penampilan teman-teman sebaya. 
c. perilaku sosial yang ditandai oleh kerjasama, tanggung jawab, cerdik, kesenangan 

bersama orang-orang lain, bijaksana dan sopan, atau sebaliknya. 



d. matang atau tidak matangnya pengendalian diri untuk mengikuti aturan 
e. memiliki suatu kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang baik atau 

sebaliknya. 
f. status sosial ekonomi sama atau lebih rendah dari kelompoknya. 

konformitas menurut Prayitno (2009) yaitu: 

a. Tipe konformitas membabi buta. Jenis konformitas ini diwarnai sikap masa bodoh dalam 

arti meniru atau mengikuti apa yang menjadi kemauan orang lain tanpa pemahaman 

ataupun penghayatan, tanpa pertimbangan, pemikiran dan/atau perasaan. 

b. Tipe konformitas identifikasi. Jenis konformitas ini diwarnai dengan kharisma dari orang 

yang mempengaruhi sehingga seseorang yang dipengaruhi percaya, mengakui, menerima, 

tanpa rasa takut akan sanksi atas sikap non-konformitasnya, dan juga tanpa harapan akan 

imbalan atas sikap konformitasnya 

c. Tipe konformitas internalisasi. Jenis konformitas ini diwarnai sikap kebebasan untuk 

menentukan konformitas atau non-konformitas dengan didasarkan pertimbangan rasio, 

perasaan , pengalaman, hati nurani, dan semangat untuk menentukan pilihan-pilihan 

dalam bersikap dan bertingkah laku. 

Faktor-faktor konformitas 

Menurut David O‟Sears menyebutkan ada empat faktor dalam konformitas, antara lain: 

a. Kekompakan kelompok 

Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya hubungan antara individu dengan 

kelompoknya. Yang dimaksud dengan istilah anggota kelompok itu adalah jumlah total 

kekuatan yang menyebabkan orang tertarik pada suatu kelompok dan yang membuat 

mereka ingin tetap menjadi anggotanya. Kekompakan yang tinggi menimbulkan 

konformitas yang semakin tinggi. 

b. Kesepakatan kelompok 
Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konformitas adalah kesepakatan pendapat 

kelompok. Orang yang dihadapkan pada keputusan kelompok yang sudah bulat akan 

mendapat tekanan yang kuat untuk menyesuaikan pendapatnya. Namun, bila kelompok 

tidak bersatu, akan tampak adanya penurunan tingkat konformitas. 

c. Ukuran kelompok 
Serangkaian eksperimen menunjukkan bahwa konformitas akan meningkat bila ukuran 

mayoritas yang sependapat juga meningkat, setidak-tidaknya sampai ukuran tertentu. 

d. Keterikatan pada penilaian bebas 

Keterikatan sebagai kekuatan total yang membuat seseorang mengalami kesulitan untuk 

melepas suatu pendapat. Orang secara terbuka dan sungguh-sungguh terikat suatu penilaian 

bebas akan lebih enggan menyesuaikan diri terhadapperilku kelompok yang berlawan 

Sebab- Sebab Timbulnya Konformitas 

Menurut David O‟Sears pada dasarnya, orang melakukan perilaku konformitas 

terhadap kelompoknya karena dua alasan, yaitu: 

a. Perilaku orang lain (kelompok) memberikan informasi yang bermanfaat. Orang lain 

merupakan sumber informasi yang penting. Seringkali mereka mengikuti suatu yang tidak 

kita ketahui, dengan melakukan apa yang mereka lakukan kita akan memperoleh manfaat 

pengetahuan mereka. Tingkat konformitas yang didasarkan pada informasi ditentukan 

oleh dua aspek situasi, antara lain : 



b.  

1. Kepercayaan terhadap kelompok. Semakin besar kepercayaan individu terhadap 

kelompok sebagai sumber informasi yang benar, semakin besar pula kemungkinan 

untuk menyesuaikan diri terhadap kelompok. 

2. Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri. Sesuatu yang meningkat 

kepercayaan individu terhadap penilaiannya sendiri akan menurunkan konformitas, 

begitu juga sebaliknya. Karena 83 salah satu faktor yang sangat mempengaruhi rasa 

percaya diri dan tingkat konformitas adalah tingkat keyakinan orang tersebut pada 

kemampuan sendiri untuk menampilkan suatu reaksi. 

c. Rasa takut terhadap celaan sosial. Alasan utama konformitas yang kedua adalah demi 

memperoleh persetujuan atau menghindari celaan kelompok. Tingkat konformitas yang 

didasarkan pada rasa takut terhadap celaan sosial ditentukan oleh rasa takut terhadap 

penyimpangan. Rasa takut dipandang sebagai orang yang menyimpang merupakan faktor 

dasar hampir pada semua situasi sosial. Kita ingin agar kelompok tempat kita berada 

menyukai kita, memperlakukan kita dengan baik dan bersedia menerima kita. Rasa takut 

dipandang sebagai orang yang menyimpang ini diperkuat oleh tanggapan kelompok 

terhadap perilaku menyimpang. Orang tidak mau mengikuti apa yang berlaku dalam 

kelompok akan menanggung resiko mengalami akibat yang tidak menyenangkan. 

Tips menghindari konformitas negatif 

a. Mengikuti layanan BK untuk menambah informasi dan wawasan 

b. Memiliki self esteem (Kepercayaan diri) yang tinggi 
c. Dapat menyaring informasi 

d. Memiliki perilaku asertif 

e. Memiliki komitment yang kuat terhadap diri sendiri agar tidak mudah terbawa arus 

f. Selektif memilih teman sepergaulan 

g. Berani berbeda dari oranglain 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KLASIKAL 

 SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025 

 TINDAKAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

 

RPL Pertemuan 2 

 

1 Komponen Layanan Layanan Dasar 

2 jenis Layanan Layanan klasikal 

3 Topik / tema layanan Tindakan Preventif Konformitas negatif Teman 

Sebaya 

4 Fungsi Layanan Preventif / pencegahan 

5 Tujuan Umum Tindakan preventif Konformitas Negatif Teman Sebaya 

6 Tujuan khusus - Memahami diri sendiri 

7 Sasaran layanan Kelas XI 

8 Materi Layanan - Pengertian tentang memahami diri sendiri 

- Kepercayaan diri 
- Manfaat memahami diri sendiri 
- Prilaku asertif 

10 waktu 60 Menit 

11 Sumber Abidin, U. K., & Anam, S. (2019). Fenomena Geng Santri 

(Pengaruh Konformitas Kelompok Teman Sebaya 

terhadap perilaku Positif dan Negatif Geng Santri di 

Pondok Pesantren). Miyah: Jurnal Studi Islam, 13(01), 

98-125. 

Addahri Hafids Awlawi, (2013).Teknik Bermain Peran Pada 

Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 

Self- Esteem. Jurnal Ilmiah Konseling 2, no. 1 h. 183 

    Ahmad Susanto, M. P. (2018). Bimbingan dan 

             konseling di Sekolah: Konsep, teori, dan     

aplikasinya. Kencana. 

12 Model / teknik Self management, Ceramah, diskusi, tanya jawah dan bedah 

video 

13 Media / alat LCD, Power Point, dan materi 



 
 
 

14 Pelaksanaan 

 1. Tahap pembentukan 

  - Memberi salam 

- Berdoa bersama 

  - Menanyakan kabar 

- Mengulas materi layanan sebelumnya 
yaitu “konformitas negatif teman sebaya” 

  - Penjelasan mengenai pelaksanaan bimbingan 

kelompok, Memberikan langkah-langkah 

kegiatan, tugas dan 
tanggung jawab peserta didik 

-  Kontrak layanan ( kesepakatan layanan) 
,akan melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, 

kita sepakat akan melakukan dengan baik. 

  - Bedah video yaitu berdiskusi mengenai video yang 

telah ditonton bersama ( video dampak positif dan 

negatif konformitas 
teman sebaya) 

  - Guru BK/Konselor memberikan 
penejelasan tentang topik yang akan dibicarakan 

 2. Tahap Peralihan ( Transisi) 

  - Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 
pada tahap berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati apakah anggota 
sudah siap menjalani tahap 
selanjutnya 

- Meningkatkan konsentrasi siswa dengan 
ice breaking 

 3. Tahap inti / tahap kegiatan 

  - Peserta didik mengamati tayangan materi 
melalui media power point 

- Peserta didik berdiskusi mengenai materi 
yang dibahas 

  - Tanya jawab seputar materi 

  - Setiap individu menjelaskan mengenai 
materi yang dibahas 

  - Setelah setiap individu menjelaskan mengenai 

materi yang dibahas kemudian 

individu yang lain menanggapinya, dan seterusnya 

bergantian sampai selesai. 

   



 

 

 

 

 4. Tahap penutup / pengakhiran 

  - Guru BK / konselor mengemukakan 
bahwa kegiatan telah selesai 

- Guru BK / konselor dan konseli 
mengemukakan kesan dan hasil kegiatan 

- Membahas kegiatan lanjutan 

- Guru BK / konselor memberikan Lembar Evaluasi Hasil 
Layanan Bimbingan 
Kelompok 

- Mengucap terimakasih 

- Berdoa bersama 

- Salam penutup 

15 Evaluasi - memberikan Lembar Evaluasi Hasil Layanan 

Bimbingan Kelompok 

- Sikap atau atusias peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan 

- Cara peserta didik dalam menyampaikan 
pendapat atau bertanya 

- Cara peserta didik memberikan penjelasan 
dari pertanyaan guru BK 

- Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan 

Kelompok 

16 Lampiran –
lampiran 

- Materi layanan / slide PPT 

- Lembar Evaluasi Hasil Layanan Bimbingan 

Kelompok 

 - Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan 
Kelompok 



Lampiran  

Pengertian  Memahami Diri Sendiri 

Diri sendiri boleh jadi adalah orang pertama yang kita kenali sebelum kita mengenal orang lain. 

Tapi, seberapa dalam kita memahaminya, acapkali menjadi misteri yang tak kunjung terpecahkan. 

Padahal, memiliki pemahaman mendalam tentang diri sendiri merupakan hal yang vital untuk apa 

pun yang kita kerjakan. Baik untuk kebaikan diri, untuk membangun hubungan yang lebih baik, 

juga untuk menciptakan hidup yang berarti dan memuaskan.Kesadaran diri atau Self-

Awareness merupakan emotional skill pertama yang harus dimiliki setiap individu. 

Sebagaimana yang sudah dibahas dalam tulisan sebelumnya mengenai SEL (Social Emotional 

Learning) bahwa Self- Awareness merupakan kompetensi inti yang pertama. Kata 

"awareness" bermakna menyadari atau memperhatikan. Dengan demikian "self- awareness" 

dapat diartikan sebagai memfokuskan perhatian tentang diri sendiri. Dalam pengertiannya, 

Self-Awareness merupakan kemampuan diri untuk menyadari perasaan emosi maupun fisik, 

reaksi kita terhadap sesuatu, kebiasaan kita, dan pikiran kita. Ketika kita mampu memahami 

tentang diri sendiri, maka kita juga akan mudah memahami orang lain. 

 

Manfaat mengenali diri sendiri 

Sebenarnya banyak sekali manfaat yang dapat kita dapat, jika kita mengenali diri kita sendiri. 

Beberapa manfaat dari mengenali diri sendiri 

1. Mampu menentukan jalan hidup 

Dalam menjalani kehidupan, kita dihadapkan pada banyak pilihan. Mulai dari pilih untuk 

memulai berkarir, kisah asmara, memulai usaha, ataupun lain - lain. Bila kita sudah tepat. 

Diri sendiri, tentu kita lebih mudah menentukan pilihan yang Ambil contoh kecilnya yang 

ditulis, tentu kita dapat dengan mudah memilih berkarir di dunia yang ditulis. 

2. Mudah mencari solusi 

Setiap orang, tentu kita akan dihadapkan pada beberapa masalah yang terjadi entah 

masalah yang ringan ataupun rumit. Kita akan lebih mudah mencari solusi tepat jika 

sudah diri sendiri. Semisal dalam masalah 

menyelesaikan masalah Anda butuh masukan orang lain, tentu Anda akan lebih mudah 

menyelesaikan masalah dengan meminta saran dari orang terdekat yang sudah menjadi 

pilihan Anda. 

3. Membantu berkompromi dengan diri sendiri 

Masih terkait dengan masalah. Ketika kita dihadapkan pada sebuah masalah, dengan 

percaya diri kita sendiri akan membantu kita untuk berkompromi dengan diri sendiri dan 

orang lain dalam berbagai situasi. 

 

a. Pengertian Kepercayaan Diri 

Pengertian kepercayaan diri adalah suatu sikap atau keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri, sehingga dalam melakukan tindakan tidak terlalu sering 

merasa cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan, 

dan memiliki tanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dilakukan. 

Kepercayaan diri juga bisa diartikan sebagai suatu sikap disertai penilaian atas 

kemampuan diri sendiri yang didasari dari pencapaian yang telah berhasil dilakukan 



sehingga memiliki kemampuan lebih dalam menilai kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri. Orang yang percaya diri mampu mendorong dirinya sendiri untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi setiap harinya. 

b. Pengertian Prilaku Asertif 

Asertivitas adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang 

diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap menjaga 

dan menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain. Dalam bersikap asertif, seseorang 

dituntut untuk jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam mengekspresikan perasaan, 

pendapat dan kebutuhan secara proporsional, tanpa ada maksud untuk memanipulasi, 

memanfaatkan ataupun merugikan pihak lainnya 

Karakteristik prilaku asertif, yang asertif memiliki kriteria: 

1. Merasa bebas untuk mengekspresikan perasaan, pikiran dan keinginan. 

2. Mengetahui hak setiap orang 

3. Mampu mengontrol kemarahan. Tidak berarti me-repress perasaan ini, akan tetapi 

mengontrol dan membicarakannya kembali dengan logis dan tidak dilandasi emosi 

semata. 

 

Cara Menjadi Lebih Asertif dan Percaya Diri 

Belajar menjadi lebih asertif adalah tentang menghormati hak-hak, keyakinan, dan 

nilai-nilai Anda sendiri dengan tetap menghormati hak orang lain. Berikut adalah cara untuk 

menjadi lebih asertif: 

Asertif adalah kualitas penting yang harus dipunyai Anda harus memahami bahwa 

asertif merupakan kualitas yang diperlukan dalam kepribadian Anda.Baik itu dalam 

hubungan personal, pekerjaan, bisnis, dan studi, Anda harus bersikap asertif untuk 

mengekspresikan diri secara positif.Asertif adalah tentang mengekspresikan hak-hak, 

mengungkapkan keyakinan, keinginan, serta menyatakan pandangan Anda dengan tetap 

menghormati orang lain.Berbicara untuk diri sendiri penting agar Anda tidak diperlakukan 

secara negatif atau agar orang tidak berasumsi bahwa Anda tidak memiliki kemampuan. 

1. Meningkatkan percaya diri Untuk menjadi asertif, Anda harus memiliki rasa percaya 

diri.Pribadi yang penuh percaya diri akan menciptakan kesan tentang siapa diri Anda di 

hadapan orang lain.Berbicaralah dengan yakin. Jangan bergumam atau bersuara pelan 

seperti orang yang tidak memiliki rasa percaya diri. 

2. Katakan apa yang Anda inginkan Tanpa harus menjadi agresif atau kasar, ekspresikan 

keinginan dan pendapat Anda dimanapun diperlukan.Jangan diam dan hanya menunggu. 

Selalu usahakan mengekspresikan diri Anda. 

3. Tingkatkan kemampuan bahasa tubuh Bahasa tubuh memiliki peran penting dalam 

komunikasi non verbal.Lakukan kontak mata ketika sedang berbicara dengan orang lain. 

Latih agar ekspresi dan suara tetap terkontrol. 

4. Jangan terlalu banyak minta maaf Sebagian dari kita mungkin amat bersemangat 

mengatakan maaf. Mengatakan maaf memang seakan telah menjadi norma 

kesopanan.Bukan berarti mengatakan maaf tidak boleh dilakukan. Yang harus 

dihindarkan adalah terlalu sering minta maaf untuk sesuatu yang tidak diperlukan. 

5. Berani berkata „tidak‟ Anda mungkin cenderung mengorbankan pendapat dan ide-ide 



hanya karena teman-teman dekat Anda meminta Anda untuk melakukannya.Hubungan 

harus didasarkan pada sikap saling menghargai, bukan berdasarkan pada dominasi.Jika 

teman atau kolega Anda selalu mengharapkan „ya‟ dari Anda, bahkan ketika Anda 

sedang tidak ingin melakukannya, maka Anda harus belajar untuk mengatakan 

tidak.Buat batas sehingga orang lain tidak mengganggu kedamaian pikiran Anda. Ini 

akan membantu Anda mengembangkan sikap asertif. 

6. Bekali diri dengan informasi akurat. Membekali diri dengan informasi dan fakta yang 

akurat akan membuat Anda lebih percaya diri yang pada akhirnya membantu Anda 

bersikap lebih asertif.Informasi yang akurat amat membantu mendukung pendapat yang 

Anda ajukan. 

7. Tidak perlu menyenangkan semua orang Agar menjadi asertif, Anda harus sadar tidak 

mungkin menyenangkan semua orang.Belajar untuk mengatakan „TIDAK‟ jika memang 

diperlukan.Bukan merupakan kewajiban Anda berusaha membuat semua orang senang 

dan bahagia.Semua yang Anda butuhkan hanyalah berusaha melakukan yang terbaik. 

Akan sulit untuk menyenangkan semua orang. 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KELOMPOK 

 SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025 

 TINDAKAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 

 

 

RPL pertemuan 3 

 

1 Komponen 
Layanan 

Layanan Dasar 

2 Jenis layanan Layanan klasikal 

3 Topik / tema 
layanan 

Tindakan Preventif Konformitas 

negatif Teman Sebaya 

4 Fungsi Layanan Preventif / pencegahan 

5 Tujuan Umum Tindakan preventif Konformitas Negatif Teman Sebaya 

6 Tujuan khusus - Berdiskusi mengenai tugas 
yang diberikan dipertemuan sebelumnya 

7 Sasaran layanan Kelas XI 

8 Materi Layanan - Membahas dan memecahkan masalah bersama-sama 

mengenai tugas yang diberikan guru BK yaitu mengamati 

fenomena konformitas positif dan negatif dilingkungan 

sekitar 

- Mengulas seluruh materi dari awal pertemuan secara 

singkat 

- Pengolahan diri atau self management 

10 waktu 60 Menit 

11 Sumber  

12 Model / teknik Self management, Ceramah, diskusi, tanya jawah 

13 Media / alat LCD, Power Point, dan materi 

14 Pelaksanaan 

 1. Tahap pembentukan 

  - Memberi salam 

- Berdoa bersama 

  - Menanyakan kabar 

- Mengulas seluruh materi dari awal pertemuan secara 
singkat 



 

  - Penjelasan mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok, 

Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung 

jawab 
peserta didik 

- Kontrak layanan ( kesepakatan layanan) ,akan melakukan 

kegiatan selama 1 jam 

pelayanan, kita sepakat akan melakukan dengan baik. 

  - Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang 

topik yang akan 
dibicarakan 

 2. Tahap Peralihan ( Transisi) 

  - Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 
berikutnya 

- Menawarkan atau mengamati 
apakah anggota sudah siap menjalani tahap selanjutnya 

 Meningkatkan konsentrasi siswa dengan ice breaking 

 3. Tahap inti / tahap kegiatan 

   Membahas dan memecahkan masalah bersama-sama 

mengenai tugas yang diberikan guru BK yaitu mengamati 

fenomena konformitas positif dan negatif dilingkungan sekitar 
 

  - Setiap individu menjelaskan mengenai tugas yang diberikan 
guru BK 

- Setelah setiap individu 

  menjelaskan mengenai materi yang dibahas kemudian individu 

yang lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai 
selesai. 

 4. Tahap penutup / pengakhiran 

  - Guru BK / konselor dan konseli mengemukakan kesan 
dan hasil kegiatan 

  - Membahas kegiatan lanjutan 

  - Guru BK / konselor memberikan Lembar Evaluasi 
Hasil Layanan Bimbingan Kelompok 

  - Mengucap terimakasih 

  - Berdoa bersama 

  - Salam penutup 

15 Evaluasi - memberikan Lembar Evaluasi Hasil Layanan Bimbingan 
Kelompok 

  - Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan 

  - Cara peserta didik dalam 
menyampaikan pendapat atau bertanya 

  - Cara peserta didik memberikan penjelasan dari 
pertanyaan guru BK 

  - Lembar Refleksi Kegiatan Proses Bimbingan Kelompok 



 
 
 
 

Mandrehe, Maret 2025 
 

Guru Bimbingan Konseling Peneliti 

 

 

 

 

Yerni daeli, S. Pd Restui Hia 

NIP. 199111162024212038 NIM 212102038 

 

Mengetahui: 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Sosiologi Hia, M.Pd 

NIP. 196808242005021001 

16 Lampiran –lampiran - Materi layanan / slide PPT 

- Lembar Evaluasi Hasil 
Layanan  Bimbingan 

Kelompok 

- Lembar Refleksi Kegiatan Proses 
Bimbingan Kelompok 



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) BIMBINGAN KELOMPOK 

 SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2025 

 TINDAKAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA 
 

1 
Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

2 Jenis layanan  Penguasaan konten  

3 Fungsi Layanan Fungsi Perbaikan 

4 
Tujuan Pemahaman Perilaku konformitas 

teman sebaya  

5 Topik sebaya Perilaku konformitas teman sebaya 

6 
Sasaran Layanan SMK Negeri Lahomi kelas XI-

Akuntasi 

7 Waktu  

8 Metode dan Teknik Diskusi kelompok 

9 Media/Alat Buku, Pena 

Uraian Kegiatan 

Tahap Awal  Konselor menyampaikan tujuan dari 

bimbingan kelompok ini 

 Mengadakan komitmen atas kegiatan yang 

akan dilaksankan. 

 Menjelaskan sekilas mengenai materi 

 Konselor memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

belum paham 

Tahap 

Peralihan(Transisi) 
a. Pembentukan kelompok dengan game 

b. Konselor menanyakan kesiapan para 

peserta didik. 

Tahap Inti/Kerja Konselormelaksanakankegiata inti 

yaitupembahasan 

topik.IdentifikasiKonselor 

menanyakan perasaan dan hal apa 

saja yang didapat selama kegiatan 

berlangsung 

Analisis Konselor menanyakan hal baru yang 

didapat dari kegiatan inti. 

Generalisasi Konselor menanyakan hasil akhir 

yang didapat dari 

kegiatan inti 

Refleksi umum 1. Apa makna Etika bergaul? 

2. Apa saja yang harus dilakukan seorang 

ketika bergaul sama teman sebaya 

Evaluasi 

 1. Guru antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan BK terlibat dalam menumbuhkan Guru BK terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegia 

2. Guru BK Memberikan penguatan dalam 

peserta didik membuat langkah yang akan 

dilakukannya 



 1. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkapkan  pengalaman  konseli  

dalam bimbingan kelompok 

2. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

3. Konseli mengisi instrumen penilaian dari 

guru BK 

 

 

 

Pertemuan II 

1 
Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

2 Jenis layanan  Penguasaan konten  

3 Fungsi Layanan Fungsi Perbaikan 

4 
Tujuan Pemahaman Perilaku konformitas 

teman sebaya  

5 Topik sebaya Perilaku konformitas teman sebaya 

6 
Sasaran Layanan SMK Negeri Lahomi kelas XI-

Akuntasi 

7 Waktu  

8 Metode dan Teknik Diskusi kelompok 

9 Media/Alat Buku, Pena 

Uraian Kegiatan 

Tahap Awal  Konselor menyampaikan tujuan dari 

bimbingan kelompok ini 

 Mengadakan komitmen atas kegiatan yang 

akan dilaksankan. 

 Menjelaskan sekilas mengenai materi 

 Konselor memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

belum paham 

Tahap 

Peralihan(Transisi) 
c. Pembentukan kelompok dengan game 

d. Konselor menanyakan kesiapan para 

peserta didik. 

Tahap Inti/Kerja Konselormelaksanakankegiata inti 

yaitupembahasan 

topik.IdentifikasiKonselor 

menanyakan perasaan dan hal apa 

saja yang didapat selama kegiatan 

berlangsung 

Analisis Konselor menanyakan hal baru yang 

didapat dari kegiatan inti. 

Generalisasi Konselor menanyakan hasil akhir 

yang didapat dari 

kegiatan inti 



Refleksi umum 3. Apa makna Etika bergaul? 

4. Apa saja yang harus dilakukan seorang 

ketika bergaul sama teman sebaya 

Evaluasi 

 3. Guru antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan BK terlibat dalam menumbuhkan Guru BK terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegia 

4. Guru BK Memberikan penguatan dalam 

peserta didik membuat langkah yang akan 

dilakukannya 

 4. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkapkan  pengalaman  konseli  

dalam bimbingan kelompok 

5. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

6. Konseli mengisi instrumen penilaian dari 

guru BK 

 

Pertemuan III 

1 
Komponen 

Layanan 

Layanan Dasar 

2 Jenis layanan  Penguasaan konten  

3 Fungsi Layanan Fungsi Perbaikan 

4 
Tujuan Pemahaman Perilaku konformitas 

teman sebaya  

5 Topik sebaya Perilaku konformitas teman sebaya 

6 
Sasaran Layanan SMK Negeri Lahomi kelas XI-

Akuntasi 

7 Waktu  

8 
Metode dan 

Teknik 

Diskusi kelompok 

9 Media/Alat Buku, Pena 

Uraian Kegiatan 

Tahap Awal  Konselor menyampaikan tujuan dari bimbingan 

kelompok ini 

 Mengadakan komitmen atas kegiatan yang 

akan dilaksankan. 

 Menjelaskan sekilas mengenai materi 

 Konselor memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

belum paham 

Tahap 

Peralihan(Transisi) 
e. Pembentukan kelompok dengan game 

f. Konselor menanyakan kesiapan para 

peserta didik. 

Tahap Inti/Kerja Konselormelaksanakankegiata inti 

yaitupembahasan 

topik.IdentifikasiKonselor menanyakan 

perasaan dan hal apa saja yang didapat 

selama kegiatan berlangsung 



Analisis Konselor menanyakan hal baru yang 

didapat dari kegiatan inti. 

Generalisasi Konselor menanyakan hasil akhir yang 

didapat dari 

kegiatan inti 

Refleksi umum 5. Apa makna Etika bergaul? 

6. Apa saja yang harus dilakukan seorang ketika 

bergaul sama teman sebaya 

Evaluasi 

 5. Guru antusiasme peserta dalam mengikuti 

kegiatan BK terlibat dalam menumbuhkan Guru BK terlibat dalam menumbuhkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegia 

6. Guru BK Memberikan penguatan dalam 

peserta didik membuat langkah yang akan 

dilakukannya 

 7. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkapkan  pengalaman  konseli  

dalam bimbingan kelompok 

8. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

9. Konseli mengisi instrumen penilaian dari 

guru BK 

 

 
Mandrehe, Maret 2025 

 
Guru Bimbingan Konseling Peneliti 

 

 

 

 

Yerni daeli, S. Pd Restui Hia 

NIP. 199111162024212038 NIM 212102038 

 

Mengetahui: 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Sosiologi Hia, M.Pd 

NIP. 196808242005021001 



Lampiran 2. Tabulasi Angket  Varibel Y (Konformitas Teman Sebaya)

Variabe

l Varibel Y (Konformitas Teman Sebaya) 
TO

TA

L 
Respon

den P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 P.26 P.27 P.28 P.29 P.30 

Siswa_

1 5 4 2 1 2 4 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 5 2 3 5 5 2 3 1 75 

Siswa_

2 4 4 2 5 5 5 2 5 5 4 5 5 2 2 5 5 2 5 5 4 5 2 5 5 4 5 5 5 4 3 124 

Siswa_

3 2 5 3 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 4 3 5 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 2 116 

Siswa_

4 1 5 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 3 2 5 2 3 2 2 84 

Siswa_

5 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 4 2 3 4 5 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 5 3 4 2 4 94 

Siswa_

6 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 129 

Siswa_

7 3 4 2 5 3 4 2 5 3 2 4 2 5 3 5 4 2 5 3 2 4 3 5 3 2 5 5 3 2 3 103 

Siswa_

8 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 149 

Siswa_

9 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 73 

Siswa_

14 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 141 

Siswa_

11 1 2 3 4 2 2 3 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 4 2 85 

Siswa_

12 5 3 4 5 5 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 130 

Siswa_

13 1 2 2 2 5 2 2 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 2 5 2 2 2 5 2 5 80 

Siswa_

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 150 

Siswa_

15 2 2 3 1 2 4 5 3 4 5 1 3 2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 3 1 72 

R 

hitung 

0,6

852

09 

0,67

856 

0,775

547 

0,862

776 

0,786

652 

0,64

3876 

0,561

962 

0,847

635 

0,710

427 

0,636

528 

0,794

268 

0,809

132 

0,77

076 

0,628

502 

0,589

644 

0,798

921 

0,718

529 

0,866

162 

0,786

652 

0,844

698 

0,798

921 

0,79

517 

0,716

172 

0,786

652 

0,87

013 

0,557

404 

0,716

172 

0,786

652 

0,817

819 

0,539

358   

R Tabel 
0,5

140 

0,51

40 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,51

40 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,51

40 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,51

40 

0,514

0 

0,514

0 

0,51

40 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0 

0,514

0   

Keteran

gan V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V   



Lampiran 3. Tabulasi Angket  Varibel X1 (Layanan BK Klasikal) 

Variab
el Varibel X1 (Layanan Bimbingan Klasikal) TO

TAL Respo
nden P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 P.26 P.27 P.28 P.29 P.30 
Siswa

_1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 5 2 2 2 4 2 4 5 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 80 
Siswa

_2 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4 3 3 4 4 103 
Siswa

_3 1 4 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 3 3 2 91 
Siswa

_4 2 4 2 5 2 4 3 4 5 5 2 2 5 2 4 2 5 2 4 4 5 5 5 4 2 2 4 2 5 4 106 
Siswa

_5 2 4 3 5 3 4 4 4 5 3 3 3 5 2 4 3 5 3 4 2 5 2 5 4 3 2 4 3 5 1 105 
Siswa

_6 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 142 
Siswa

_7 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 4 5 4 136 
Siswa

_8 2 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 2 2 4 2 5 5 121 
Siswa

_9 2 5 2 2 2 4 5 5 2 2 2 2 4 2 5 2 2 2 5 2 5 2 4 5 2 2 5 2 2 1 89 
Siswa

_14 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 142 
Siswa

_11 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 121 
Siswa

_12 3 4 5 5 3 4 5 4 5 3 3 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 2 123 
Siswa

_13 2 2 5 2 5 4 4 2 2 5 5 5 4 3 2 5 2 5 2 2 2 2 3 4 5 2 2 5 2 1 96 
Siswa

_14 3 3 3 4 4 2 4 5 5 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 2 5 5 5 2 121 
Siswa

_15 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 1 66 

R 

hitung 

0,53
6456 

0,68
5253 

0,62
7897 

0,75
9501 

0,69
6102 

0,65
1221 

0,59
919 

0,55
2129 

0,70
9749 

0,73
215 

0,63
4485 

0,75
6415 

0,59
8941 

0,52
9616 

0,73
4281 

0,67
0577 

0,70
9749 

0,71
4425 

0,65
7198 

0,60
6084 

0,61
929 

0,54
6287 

0,55
3712 

0,56
0265 

0,64
8337 

0,57
3009 

0,73
4281 

0,67
0577 

0,70
9749 

0,64
1115 

 R 

Tabel 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

0,51
4 

 Ketera

ngan V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
  



Lampiran 4. Tabulasi Angket  Varibel X2 (Layanan Penguasaan Konten) 

Variab
el 

Varibel X2 (Layanan Penguasaan Konten) 

Respo
nden 

P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 P.11 P.12 P.13 P.14 P.15 P.16 P.17 P.18 P.19 P.20 P.21 P.22 P.23 P.24 P.25 P.26 P.27 P.28 P.29 P.30 

Siswa

_1 
2 2 2 4 2 3 2 5 2 2 2 3 2 2 5 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 

Siswa

_2 
4 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4 3 3 

Siswa

_3 
4 2 5 3 2 3 2 3 1 4 3 3 4 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 1 3 3 

Siswa

_4 
3 3 2 5 5 2 2 5 2 4 2 5 2 2 5 2 4 2 5 2 4 4 5 5 4 4 2 2 4 2 

Siswa

_5 
2 4 2 5 3 3 3 4 2 4 3 5 3 3 5 2 4 3 5 3 4 2 5 2 4 4 3 2 4 3 

Siswa

_6 
3 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 

Siswa

_7 
5 4 3 5 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 4 

Siswa

_8 
4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 2 5 5 5 5 2 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 2 2 4 2 

Siswa

_9 
2 5 2 2 2 2 2 4 2 5 2 2 2 2 4 2 5 2 2 2 5 2 5 2 4 5 2 2 5 2 

Siswa

_14 
4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

Siswa

_11 
5 5 2 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 

Siswa

_12 
4 5 5 5 3 3 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 4 5 5 3 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 

Siswa

_13 
5 4 4 2 5 5 5 4 2 2 5 2 5 5 4 3 2 5 2 5 2 2 4 4 4 4 5 2 2 5 

Siswa

_14 
5 4 3 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 

Siswa

_15 
3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 2 2 2 

R 

hitung 

0,572
465 

0,618
385 

0,578
928 

0,615
921 

0,777
001 

0,575
777 

0,845
517 

0,602
835 

0,534
574 

0,574
507 

0,692
564 

0,653
771 

0,791
165 

0,845
517 

0,560
992 

0,525
188 

0,666
589 

0,777
822 

0,615
921 

0,817
355 

0,54
075 

0,669
775 

0,602
664 

0,550
854 

0,637
931 

0,597
263 

0,610
202 

0,52
079 

0,703
791 

0,777
822 

R 

Tabel 
0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 

0,51
4 

0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 0,514 
0,51

4 
0,514 0,514 

Ketera

ngan 
V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 

                               Catata

n V: Valid 
                            

 
T:  Tidak Valid 

                           



Lampiran 5. Hasil Uji Reliabiltas 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 30 

 

Uji Reliabitas Variabel Layanan Bimbingan 

Klasikal (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.952 30 

 

Uji Reliabitas Layanan Penguasaan Konten (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.953 30 

 

Uji Reliabitas Konformitas Teman Sebaya  (Y)



Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Layanan Bimbingan Klasikal .961 15 .708 

Layanan Penguasaan Konten .957 15 .640 

Konformitas Teman Sebaya .899 15 .093 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Konformitas 

Teman Sebaya 

* Layanan 

Bimbingan 

Klasikal * 

Layanan 

Penguasaan 

Konten 

Between 

Groups 

(Combined) 9436.000 13 725.846 .354 .883 

Linearity 5425.142 1 5425.142 2.649 .001 

Deviation from 

Linearity 

4010.858 12 334.238 .163 .971 

Within Groups 2048.000 1 2048.000   

Total 11484.000 14    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  7. Uji Hipotesis 

 

Uji F Simultan Varibel X1 dan X2 terhadap Variabel Y 

ANOVA
b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5433.561 2 2716.781 5.388 .021a 

Residual 6050.439 12 504.203   

Total 11484.000 14    

a. Predictors: (Constant), Layanan Penguasaan Konten, Layanan Bimbingan Klasikal 

b. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 

 

Uji T Parsial Varibel X1 terhadap Variabel Y 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.349 28.853  .463 .651 

Layanan Bimbingan 

Klasikal 
.856 .258 .676 3.310 .003 

a. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 

 

Uji T Parsial Varibel X1 terhadap Variabel Y 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 9.828 29.022  .339 .740 

Layanan Penguasaan 

Konten 
.887 .260 .687 3.412 .004 

a. Dependent Variable: Konformitas Teman Sebaya 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .688a .573 .385 22.454 

a. Predictors: (Constant), Layanan Penguasaan Konten, Layanan 

Bimbingan Klasikal 

 



Lampran 8. Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

Gambar 1 (Pemberian Layanan BK Klasikal) 



 

 

 

 

Gambar 1 (Pemberian Layanan Penguasaan Konten) 
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